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INTISARI

Kegiatan pelaksansan magang di CV KRUDUT Leather Furniture
bertujpan untuk meningkatkan efek kilap padn artikel nappa upholstery
kulit crust dyed sapi. Mater yang digunakan adalah | side kulit crust
dyed sapi kualitas 2 dengan luas 19 squarefeet dan tebal 1.5 mm sebagai
bahan baku. Serta bahan base coat (H20, Euro wax 5245 K., Euro acryl
2311 K, Eure filler 5381 K. Plusmore 40, Euwropor 1244 K. Black
Pigment K} dan bahan mediom coat (H20, DC U2, RU 3910, Melio A
777, Filler D; Melio wax 187, BI 1346; Euro wax 4250, Black pigment,
LD eurosol T black). Untuk metode vang digunakan vaitu trial dengan
reformitlasi bahan base coat dan medium coat uniuk meningkatkan efek
kilap padn kulit sapi crust dyed artikel nappa upholstery. Kufit di trial
dengan reformulasi base cont dan medium coat dan didapat hasil yang
mempunyai efek kilap sesuai dengan customer. Pengujian kualitas efek
kilap dilakukan secaara visual atau organoleptis dengan pengukuran
sertn teknik yang sesuai prosedur pabrik. Hasil yag didopat dari trial di
CV KRUDUT Leather Fumniture dengan reformulasi base coat dan
medium coat pada proses finishing unfuk meningkatkan efek kilap artikel
nappa upholstery kulit crust dyed sapi dapat dimasukkan sebagai bahan
baku di CV KRUDUT Leather Furniture,

Kata kunci: bave coat, efek Kilap, medium coal, nappa
nphalstery, reformulasi fnishing.



ABSTRACT

The mternship activity at CV KRUDUT Leather Furnfure aims to
mcrease the gloss effect on nappa upholstery articles on crust dyed
cowhide. The material used is | side of quality 2 crust dyed beef with an
area of 19 square feetl and a thickness of 1.5 mm as raw material. As well
as base coat materials (H20, Euro wax 5245 K. Euro acryl 2311 K. Euro
filler 5281 K. Plusmore 40, Europor 1244 K. Black Piament K) and
medium coat materials {H20, DC U2, RU 3910, Melio A 777, Filler D,
Melio wax 187, Bl 1346, Euro wax 4250, Black pigment, LD eurosol T
black). The method used is a trinl with reformulation of base coat and
medium coat materials to increase the gloss effect on crust dyed cowhide
with nappa upholstery articles. The skin is tested with reformulation of
base coat and medium-coat and-the results are obtamed which kave a
glossy effect according to the customer. Testing the quality of the gloss
effect is carried out visually or organoleptically with measurements and
technigues according to factory procedures. The resuls obtained from the
trial ot CV KRUDUT Leather Furniture with reformulation of base coat
and medium coat in the finishing process to increase the gloss effect of
nappa uphaolstery articles in erust dyed cowhide leather can be included
s raw materials in CV KRUDUT Leather Furniture.

Keywords : base cout, finishing reformulistion, gloss effect, medium coat,
nappa upholstery



BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Industri kulit di Indonesia sekarang ini sedang mengalami pasang
surut, Seperti yang disampaikan oleh Kustivwan. A (Bl 9 April 2009)
dalom 3- 4 tahun terakhir, mdustri penyamakan kulit berada dalam tren
penurunan. Sakh satunya disebabkan oleh doya sning produk yang refatif
rendah dibandingkan dengan produk impor. Kulit merupakan salah satu
bagion dari makhluk hidup vang dapat dimanfastkan.  Menurut
Sudarminto (2000), kulit adalah hasil samping dari pemotongan ternak,
merupakan lapisan lerhuar dari tubub hewan yang diperoleh setelah
hewan tersebut mati dan dikuliti. Kulit dari ternakbesar dan kecil baik itu
sapl, kerbau, domba dan kambing memiliki struktur jaringan vang kuat
dan berisi, sehingga dalam penggunaanya dapat dipakai untuk keperluan
pangan dan non pangan.

CV. KRUDUT Leather Furniture merupakan salah satu
perusashaan pengolzhan fumniture dengan menggunakan kuolit sebagai
pelapis untuk membuatsofy atau kursi yang bernda di daerah Sukoharjo,
Jawa Tengah. Proses pembuatan kulit (lesther) vang baik terdapat
beberapa tahapan proses. Secara garis besar tahapan proses penyamakan
kulit adalah BHO (heam house operation), fanning, pavca fanning, dan

Sinishing. Proses finishing berfungsi meningkatksn tampilan dan
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meningkatkan daya jual dengan memperbaiki cacat yang ada, baik vang
disebabkan cacat alami. ezcal akibal penyimpanan (luka, bekas penyakit,
serangga dan lnin-lain) atau cacat yang terjadi selama proses berlingsung
seperti warna dasar yang tidak rata, luntur, tidak matching dengan contoh
vang di inginkan, pegangan permukaan { fouch feelhandle) yang berbeda
lebih lembut, licn, kasar, berminyak (ol waxy), silky, wamna kontras,

briffiant, pull wp, antic, two-fene, dan lain-lan (Pumomo, 2008).

Salah satu permasalahan yang ditemukan pada kegiatan magang
di CV. KRUDUT Leather Fumiture adalah kurang muncul efek kilap
ketika di glazine pada artikel peppa wpholstery yang tidak sesuai dengan
slandar costomer. Dikirengkan kurang muncul efek kilap, dilakukan
proses reformulasi fGrishing. Setelah dilakukan trial, di dapat hasil yaitu
dengan melakukan reformulasi fase eoat dan medimn coar sehingpa
memberikan efek klap yang sesuai standar dan ceestemes. Oleh sebab it
tugas akhr ini bertujusn memperbaiki masalah  tersebut  dengan
melakukan formulasi perbaikan (reformulasi)

Berdasarkan latar belskang diatss maka penulis tertark untuk
mengangkat judul *“REFORMULASI BASE COAT DAN MEDIUM
COAT UNTUK MENINGRATEAN EFEK KILAF ARTIKEL
NAPPA UFHOLSTERY KULIT CRUST DYED SAFI DI CV
KRLUDUT LEATHER FURNITURE SUKOHARIO JAWA

TENGAH".



B. Permasaluhan

Masalah yang ditemukan saat magang di CV. KRUDUT Leather

Furniture pada fimishing kulit adalah

1. Apakah dengan melakukan reformulasi base coat dan mredim
ceai dapat memberikan efek kilap pada kulit sesuai dengan

standar customer?

2. Bagnimana efek kilap pada kulit berdasarkan hasil reformulasi

base coat dan mediyum coat pada proses fimishing?

C. Tujuan Karva Akhlr

1. Melakukukan reformulisi hase coar dan mediun coat untuk
meninghkatkan efek kilap.

2. Mengetahui faktor dan biahan — bahan vang mempengaruhi
kualitas efek kilap pada artikel nappa upholsier:

3. Melakukan pengujian hasil reformulasi base cont dan medium
coat terhadup peningkatan efek kilap antikel mappa upholstery

diCV. KRUDUT Leather Furniture



I, Manfant Karva Akhir
Manfast yang dapat diperoleh dan karya akhir vang dilakukan

adalah :

. Menambah keterampilan dan pengetahnan tentong proses fimishing
khusesnya penambahan wax dan protein untuk meningkatkan efek kilap
kulit mappa ipholstery.

2. Membenkan pengetahuan dan pengembangan pada proses finishing
untuk menmpkatkan efek kilap kulit nappa wpholsien bagi mahasiswa

Politeknik ATK Yogyakarta.

3. Memberkan alternatif prodfem solvimg bagi CV. KRUDUT Leather

Furniture dalam mﬂumghlﬂ.unfr& Hla.p kulit napera. upholstery.
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TINJAUAN PUSTAKA

A, Penvamakan Kulit

Menurt  Sharphouse  (1989). penyamakan adalah  proses
mengubah kulit mentah menjadi bahan yang stabil. yang tidak akan
membusuk don cocok untuk berbagni macam keperfuan. Ads metode
vang luas dari metode penyamakan dan bahan pilihan tergantung pada
sifat-sifat yang diperfukan dalam kulit jadinya, seperti biaya bahan
altemnatif, mesin yang tersedia, dan jenis bahan baku. Proses penvamakan
kulit terbagi menjadi 3 tahapan proses besar, yaitu: Proses persiapan
penyamakan (beam howse operation), proses penyamakan (ranaing),
proses pengecatan tutup (finiching), Proses penyamakan kulit melewati

beberapa tahapan proses sebelum sampai pado kulit jodi (/eather) yang
memiliki karakterstik berbeda-beda sesuni dengan kegunaannya.

Maksud dan tujuan penyamakan yaitu iransformasi sifat kulil
vang labil. membosuk: terhadap mikroorganisme, denaturasi terhadap
bahan kimia, mengkerut terhadap panas, dirubah menjadi stabil
terhadap kerusakan bahan kimia, panas atau mikroorganisme sehingga
tidak membusuk dalam jangka panjang (Hermawan et wl, 2010). Proses
penyemakan kulit melewati beberapa tahapan proses sebelum sampai
padn kulit jadi {fearher) yong memiliki karakteristik berbeda-beda sesuai

dengan kegunaannya. Maksud dan tujuan penyamakan yaitu transformasi



sifat. kulit yang labil, mudah membusuk terhadap mikroorganisme,
denaturasi terhadap bahan kimia, mengkerut terhadap panas. Diubah
menjadi - stabil terhadap kerusakan bahan  kimis, panas, atau
mikroorganisme  sehingga tidak membusuk dalam  jangka Panjang

(Purmomo, 2010).

B. Kullt Crust

Cruxt berasal dori kata sifil dalam pivase “in the crust™. Crust
adalah kulit hewan vang sudah dissmak dengan menggunskan zat
penyamak, tetapi belum melalui proses finishing (Thorstensen, [993).
Kulit crust adalah kulit dilakukan proses penyamakan, dapat dilakukan
proses fatfiguorving ulang, dan dopat dilokukan proses dyveing waloupun
telah dikeringkan dan dapst dibosshkan kembali {Sharphouse, 1989).
Sedangkan menurut Covington (2009), kulit crus: merupakan kulit yang
sudah melalui paves tanning.

Kulit cruse adalah kulit jadi atau leather ringan yang belum di
proses lebih lanjul setelah penyamakan tapi telah dikeringkan, biasanya
telah dilakukan penyamakan dengan menggunakan bahan penyamak

nabati., krom atau bahan penyamak kombinasi (BASF.2007).

Kulit crust merupakan kulit yang sudah melalui proses rumah
basahlbeam khouse operation), penyvamakan (tanming} dan pasca taniming,
tetapi belum melahn pengecatan tutup (finishing). Kuolit cruse ada yang

tidak diproses fimishimg apabila akan dijadikan kulit swede, dengan



persyaratan bagian jTesh harus baik, warnanya rata, kemudian melalui
proses buffing agar permukaan bagian fesh rata dan bisa menimbulkan

writing effect ( Pumomo, 2008,

Menunt SH-036-80-1980, kulit erust adalah kulit hewan vang
telah disamak dengan dua zal penyamak dan mudah dibasahi kembali
apabila dibutubkan, dengan demikion kulit crust merupakan kulit yang
sudah disamak dan sudah stabil terhadap pengaruh fisis dan kimia,

serta dapat disimpan dalam 'waktu yang lama.

C. Expert Judgement
Menurut Rusti (2012} expent judgement merupakan pertimbangan
atau pendupat para ahli Expert judgement dilakukan melalui :

1. Diskusi kelompok {group discussion)

Proses diskusi para ahli untuk mengidentifikasi masalah,
menemukin  penyelesaian  masalah,  dan  mengusulkan  alternatif
pemecshan masalah dengan mempertimbangkon sumber daya yeng
tersedia.

2. Teknik Delphi

Suatu cara untuk mendapatkan konsensus diantara para pakar

melalui pendakat mtuitif Langkah — langkah penerapan dalam penelitian

pengembangan adalah:



a. Problem identification and specification

Mengidentifikasi ise dan masalah dalam sustu bidang

vang harus segera perlu penyelesaian.

b. Personal identification and selection

Menentukan dan memilth para ahli yang memungkinkzn

ketercapaian tujuan.

. (estionaire design

Perieliti menyusun berdasarkan permasalahan yang akan
diselesaikan,
o Sending questioner and analysis responded for first rownd

Peneliti mengirimkan Kuesioner ke responden, selanjutnya
meriview instrument dan menganalisis jawaban instrumen yang
telah dikembalikan,
e Development af subsequent guestionaries

Kuesioner hasil  review pada putoran  pertama
dikembangkan dan diperbaiki dilanjutkan pada putaran kedua,
dan ketiga. Setiap hasil revisi, kuesioner dikirimkan kembali
kepadn responden. Jika mengalami kesulitan dan keraguan dalam
merangkum, penelii dapat meminta klarifikasi kepada responden.
Dalam teknik delphi biasanys digunakan hingga 3-5 putaran,
tergantung dan keluasan dan kekomplekan permasalahan sampai

dengan tercapainya konsensus atau kesepakatan bersama.



. Crganization of group meetings

Peneliti mengundang responden untuk melakukan diskusi
panel, untuk klarifikasi atas jawaban yang telah diberilcan.
Disinilah argomentasi dan debast bisa terjadi untukmencapai
consensus dalam memberikan jawaban tentang rancangan suatu
produk atan intrumen penelitian. Dengan foce-re-face confact,
peneliti dapat menanyakan secara rinci mengenal respon yung
telah diberikan, Keputusan akhir tentang hosil pendapat dikatakan

baik apabila dicapai minimal 70% consensus,

g Prepare final repore

Peneliti perly membunl laporan tentang persiapan, proses,
dan hasil yang dicapaidalam Teknik Delphi. Hasil Teknik Delphi
perlu diuji coba di Ispangan dengan responden yang akan
memakai model atay produk dakm jumlah yang jauh lebih besar.

D. Finishing
Menund John (1997}, proses fimishimg merupakan tahap akhir
dalam proses pengolahan kulit. Proses finishing memiliki tujuan untuk

membuat kulit yang dapat digunakan dan cocok pada produk jadinya.

Proses ini merupakan proses mekanik yang terakhir dar proses
pengolahan kulit, pada proses ini dopat dilakukan berdasarkan pada jenis

kulit vang akan dihasilkan:
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|. Efek fashionable yvang di inginkan, seperti transparan, menutup dan
efek finishing yang bermacam-macam sesusi denpan jemls yang
dimginkan.

2. Permukaan yang halus pada saat fop coar.

3. Pegangan kulit yang kering. wory. bermmyak dan kasar.

4. Menyamarkan noda dan defek poda grain.

5. Memberi perhindungan terhadap kotoran, kelembsban dan bahan
kimiayang digunakan pada saat proses produksi.
6. Dapat diaplikasikan pada jenis kulit spdic staupun kulit carrected grain.

Proses fimishimg dapat digolongkan menjadi beberapa jenis
Simishing, vuitu klosifikasi finishime berdasarkan teknik pengecatan,
Klasifikasi berdasarkan efek fimishing yang dihasilkan dan Klasifikasi
Sinishing berdasarkan bahan yang digunakan.

|. Klasifikasi finishing berdasarkan teknik pengecatan meliputi: sprav
Sfinish, roll codatimeg finish, curtain coating fivish, podding finish, fifm

transfer finish, glaze finish, plate finish, emboss finish, foam finish.

2. Klasifikasi finishing berdasarkan efeknya, meliputi: anifine finish,
semil aniline finish, opague finish, cove-care fnish, two or multi fone
Sinizh, brushoff, antigue finish, fancy finesh, invisible finish, craguele

Simesh.
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3. Klasifikasi finishimg berdasarkan bahan yang digunakan, meliputi:
polvmer atau binder fimixh. casein finish, nitroceflifose atay emulsi finish,

dan pasent finish (BASF 2007).

Menunut John (1997), proses finishing meliputi 3 tahapan, yaitu:
base coal, medivm cout dan top coor. Tahapan tersebul merupakan
tahapan dasar dalam pembustan lapisan fimishing, namun aplikasinya
dapat disesuaikanberdasarkan jenis kulil yang akan diproduksi.
|, Lapisan Dasar (base coai)

Lapisan i yong mendasari seluruh lapisan cal dan yamg
bertanggung jawab terhadap kekustan adhesi cat tutup dengan kulit.
Lapisanini harus mempienyai adhes yang kuat dengan permukaan kulit.
Lapisan base cogi dan lapisan fimishine lainnya haros fleksibel dan
memiliki peregangan cukup untuk menghindan kekuntan dan kerelakan
pada permukaan kulit.

2. Lapisan Tengah (medivm coat)

Lapisan ini memspakan lapisan yang berada diatas lypisan base
comi yong berperan sebagai lapisan yang mengandung atau pembawa
warmna, batk berupa pignient ataupun dves. Lapisan ni bertanggung jawab
terhadapsifat ketahanan gosok pads wama atau cot, baik ketahanan gosok

basah maupun kering,



3. Lapisan Atas (top coat)

Lapisan ini merupakan lapisan terluar atou atas. Biasanya lapisan
ini berupa lapisan keras, Fungsi wtama dari top coar adalah untuk
menciptakan foughness yang diinginkan pada kulit. Hal ini karena pada
lapisan ini harus mempunyal ketabanan terhadap posokan. benturan,

bahan kimia, panas, dingin dan lam-lain,

E. Komponen Lapisan Finlshing
Menurut Sharphouse  1989), secara umum komponen lapisan
fimishimg terdin dari:

|. Pewarnu'Colorant ( Pigmen atau dvestufl)

Pewarna vang digunaknn umsmnya merupakan pewarna mineral
atau pigmen muneral seperti sitanium, sine (putth), aleminin sifica
(uftramarine), iron oxide (beher; ed Browa), codmitem salphat (femon
vellow.red), carbon (black), Seloin pigmen mineral adapula pigmen
organik vang berasal dari metal komplek dvestuf atau pewarna anilin

biasanya digunakan untuk jenis kulit yang memiliki kualitas yang baik.
2. Binger (fifm forming)

Binder berfungsi meratakan wama pada kulit, disebut juga
pemersatw pembentuk lapisan agar komponen warna dan bahan lain yang

digunakan dalam pengecatan tutup pada kulit dapat merekat diatas grain.

Binder yang dipunakan dewasa ini merupakan water soluble atau waler
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bhase system, sehingga merupakan emulsi. Binder umumnya
merupakan resin‘polimer batk yang bersifit thermaplastic  ataupun

thermosetting.

3. Plastivizer

Bizsanya ditambahkan pada lapisan eat tutup untuk kulit yang
lemas, contoh minyak jarak, wer. minyak biji rami, ester sintetik dari

asampialate dan ko lain.
4. Bahan Pembantu { Awxifiaries)

Bahan pembantu yang skan memberikan efek lertentu pada

permukaan kulit diantaranya adalah:

a. Wax

War atau lilin merupakan senyawa ester yang dibentuk
oleh alkohol berantal panjang dan ssam lemak berantoi panjang,
W terdapat pada tumbuhan' dan hewin vang mempunyai fungsi

vang berbeds-beda.

Selam pada base coar, war juga digunakan pada top coat
walsepun demgan jenis dan fungsi yvang berbeda Wax yang
digunakan umumnya dafam bentuk emulsi baik anionik. kationik
dan nonienik, fungsi pada base coar lebih cenderung sebagai filler,
terutama war yangkeras sedangkan war vang bersifal lunak dapat

berfungsi sebagai softencr lapisan base coat. Beberapa jenis war



yang sering digunakan dan sifat kekerasonmye, daput dilibat pads Tabel |

Tabhel 1. Jenis Wax

Tipe Wax Sifa Fungsi | Melting | Keterangan
Paint
{°C)
Bees wan Lengket, Filfer fil - 65 Pufl up
plastis
Carmatiha Keras, tidak Fiiler 825 - Burnish
|eng,kcl:, &6 finish,
berkilau, aniline
rapuh finish
Microcrwstaline | L enghket Baffencr. | 60— 9
tidak Plasticizer
lengket,
plastis
Montan Keras, Filler B2 -
kering, 877
mengkilat
Pamfm Lunak Softener, 48 - 74 | Untuk croazy
kerns. wily, | plosticizer fimixk, How
kering improvement
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b. Protein

Memurut Pummomo (2015),  protein  adalah  polimer
yang lersusun atas asam amino-asam aming yang dihubungkan
dengan  beberapa atau banyak (poli) tkatan peptide. Oleh

karenanya protein sering juga disebut polipeptida.

Protein digunakan dalam finisking dikarenakan adamya
birider sebagai pengikat. Menurut Purnomo (2014), binder protein
berasal dari casein, putih telur, kolagen yang pada umumnya
digunakan untuk eceptile seperti ular dan buaya yang aplikasi
mekaniknya menggunskan mesin glazing, Pada seal yang
bersamaan binder protein seperti kasein dapat pula dijadikan
sebagai bahan pembantu khususnya berfungsi sebagai hardemer
untuk binder akrifik.

. Fifler

Filter yang digunakan wmumnya adalsh emulsi war yang
dicampur dengnn bahan seperti albumin, kaolin, asam salisilat,
talkum dan wwer yang digunakan umumnys bersifat medium.
Filler biasa digunakan untuk kulit spdii atan yang mengatami
buffing seperti CGB (corrected grain box), Dengan penambahan

filler ini lapisan base coar akan terasa padat pegangannya.
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d. Penetrator

Bahan ini biasanya digunakan pada impregnasi dan base
coating untuk mengatur penetrasi kedalam komponen finishing
dibwwah lapisan grain. Pada penggunaan yang berlebih dapat
menyebabkan swelfing sernt kulit dan meningkatkan sensivitas

kelembapan, dapat menyebabkan penetrasi terlalu dalam.

Selain bahan distas, masih banyak bahan awevilfaries yang
lamnva yang dapat digunakan berdasarkan jenis fimishing dan

artikel yang akan dibuat.

5. Pengencer (Difuent)

Pengencer yamg wmum' digunakan adatah ar, bahkan teknologi
fintshing yang lebih ramah lingkungan dewssa ini cenderung
menggunakan “water basex svsrem” pada semuoa lopisan cat tutup kulit
din menurut penggunann bahan-hahan yang mengandung YOO (volatife

organic compound) maupun: yang mengandung HAPS (hozardouse air

polluting substande).

fi. Impregnating agent

Bahan ini digunakan khusus untuk kolit yong serapan aimya
tinggi otau yang akan dijadikan kulit CGB (corrected grain box),
berfungsi sebagai sewling agent, contoh: emulsi minyak kationik yang
dicampur poliakrilat. Namun pada bahan ini dapat disesuaikan dengan

kondisi kulit.
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F. Faktor-faktor Pada Proses Finlshing

Menurut Purnomo (2008}, proses fimishing dapat dipengaruhi
oleh:

|. Jumlah pigmen
Jumlah pigmen yang berlebihan dapat mempengaruhi pada
Mexibility lapisan finiching. Over foading pigmen akan menimbulkan

masilah pada peer fex. thickening (penebalan) dan gelarion (gelasi).

2. Viskositas

Kenatkan viskositas akan menyebabkan penebalan lapisan cat
tutup dan sulit terpenctrasi kedalam kulit. Lapisan yang tebal akan
memiliki ketahanan yang kurang bak. Kenatkan viskesitss biasanya
disebabkan karena penggunaan solid resin diatns 20%, sedangkan apabila

dibawah presentase (ersebut, viskositas cenderung stabil.

3. Tegangan Permukasn

Permukaan yang memiliki tegangan permukaan yang linggiakan
menyulitkan penetrasi coiran cal. Seboliknya, apabila kult memiliki
tegangan permukasn yang rendah, maka kuolit memiliki daya serap yvang
tinggi dan dapat mengakibatkan pisan finishing tidak homogen
4. pH

Eontrol pH dilakukan untuk mencegah terjadinya ketidoksesuaian

padn saal pembuatan formulasi.
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G. Kulit Nappa Upholstery
Menurnnt Tuck (1981). kulit pelapis sofa atau kursi bisa terbuat dari kulit
sapi. kulit pelapis sofa atau kursi merupakan unsur pokok dalam
pembuntan sofn atau kursi, baik itu kesesuaian dengan desain sebagai
penunjang produksi alas tempal duduk mavupun dalam penggunaannya.
Sifat- sifat yang harus dimiliki antara lain: ketebalan, warna, struktur
Jaringan dan untuk setiap jenis kulit mempunyaisifat yang berbeda pula.
Menurut Wiryodiningrat (2008), upholstery feather adalah kulit
tersomak yang digunakan sebagai bahan untuk kulit pelapis yang
memiliki sifat fisik khusus serta berbeda dengan bahan kain atau sintetis.
Sifpt khusus tersebut mebiputs: kunlitas, kenwuluran. struktur jaringan,
ketebalan dan warna sera sefalu berbeda untuk beberapa jenis kulit.
Sedangkan menurut SH 0018- T9SNI 06-0234-1989 yang dikatakan
sebagai upholstery leather adalah kulit jadi yang bernsal dari kulit sapi
atau anak sapi yang disamok dengan proses yang lazim disebut samak
krom dan wmumnya digunakan untuk lspisan bagian alas tempat duduk

kursi atau sofa,

Syarat mutu kulit atasan sepatu dan kulit nappa upholsien dalam

SNI nomor 4901-2009 dapar dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Standar Kulit Nappa Upholstery

No Uratan Satuan Persyaratan
A Organoleptis
L. Warna Hata
2. | Kelepasan nerf - Tidak lepas
i Kesdaan kulit Bersih. liat dan lemas
4, Elastisitas - Elnstis
B Flsis
I. Tebal mim Minimum 0.8
2. Kekuatan sobek Niem Mimimn 300)
3 Penyamakan Masak
Pfl.'lj.'us‘l.ﬁan. U Maksimum 10
4. | Ketahanan posok
cat tutup
- Kering Tidak huntur dengan grev
scole 45
- Basah - Sedtkit humtur, dengan grey
wrale .-'I'-I-
3. Ketahanan retnk mim Nerf dan cat tdak retak
Mimimn T
f. Ketahaman letu;'l p5i Miminmem (M)
T. | Penyerapanair, %
a. 2 jam - Maksinum 80
b. 24 jam - Maksimum 100
f. Kekuatan tartk Nt Minimum 20
g, Kemuluran, % = Maksimum 60
10, | Ketahanan bengkuk
{20,000 kali Nerf dan oot tidak retak
1.
bengkukan)
Kelemasan mm 1560
C Kimiawi
L. Kadar amr, % £ Maksinum 20
2 Kadar abu, %o £ Maks 2% diatay kadar
Crz2ll;
3. Kadar krom ok=ida 2 2530
(Cralhz), Ya
4, Kadar = 7-9
lemak/minyak, %a
5 pH - 370

Sumber :

SNI Nomaor 49012009



H. Nappa Upholstery

Memumit CV. KRUDUT Leather Fumiture. mappa upholstery
adalah jenis kulit sapi full grain yang akan diproses firishing dengan
metode pigmented finish. Untuk artikel ini, biasanya digunakan untuk
pemboatan kulit jok atmu alas tempat duduk vamg digunokan umtuk
produksi furnitwre di perusahaan i, Pada proses finishing yang
dilakukan di perusshann, menggunakan bahan kinia dan di aplikasikan
ke kulit dengan menggunakin teknik spray finishing,

I. Efek Kilap

Menurut Tarur (2017) efek kilap adalah pelpis-pelapis
dasarnva ialah minyak atau lilin yang dapat digosok ataw efek dua nada
tertentu, Kuolit sa!e_h]l menjalan proses ini keloor dengan efek antik.
Pengertian -glazingadalah proses yang dilakukan pada kulit jadi untuk
mempercantk tampilan. Ini melibatkan mesin dengan roff yang bergerak
dan bersentuhan dengan kulit,

Sidarta (2013). glazing berfungsi untuk mengkilapkan permukaan
kulit, melicinkan dan membantu menutupi cacal-cacat ringan dari kufit.
Targetkulit yang dihasilkan dari glazieg ini adalah kulit akan meningkat
kekilapannya, sekaligus mengurangi cacat kulit yang tadinya terlihat

nyata, jika dirass mosih kurang, maka proses boleh diulang.

Bahan yang digunakan di glozing pada umumnya mengounakan

way dan casein. Menurut Hamilton (1999), bahan vang digunakan untuk



glazing yaitu lanolin, Feeswax, minyak kayu cedar dan dietind etfrer atau
Frexame. Besvwar kadang-kadang dihilangkan, karena tujuannyva adalah
untuk bertindak sebagai pemoles. Sedanghkan menurot Whitley dan Kite
(2006}, microcrystallime wax, digunakan sebagai pelindung permukaan
dan hasil akhir estetika. Ini memberikan kulit kilap yang indah.
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METODE KARY A AKHIR

A, Lokasl Pelaksanaan Karva Akhir

Kegistan magang dilaksanakan di CV. KRUDUT Leather
Furniture wvang beralamatkan di J. Lambang. Janwr RT.O2/VIIL
Trangsan, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah Waktu Pelaksansan magang

dimulai don tanggal 1 Maret 2021 sampai dengan tanggal | April 2021,

B. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunokan dalam penulisan tugas
akhir sebagai berikut:
|, Pengumpulan Data Primer

Merupakan metode pengumpulin data dengan memperolehnya
dari sumber uwtama secars langsung  berlokasi di  perusahaan,

menggunakanbeberapa metode yart:

4. Pengamatan stau Observasi

Penpamatan langsung terhadap seluruh kegiastan atau
objek yang berkaitan dengan kegiatan magang di CV, KRUDUT

Leather Furniture, Sukoharjo, Jawa Tengzh.



b. Wawancara atau Interview
Wawancara denpan narasumber yang bersangkutan terkait
dengan objek yang diamati dalam kegiatan magang di CV,

KRUDUT Leather Fumniture Sukoharjo, Jawa Tengah.

¢. Praktek Kerja Lapangan
Praktek kerja langsung di lapangan dengan melaksanakan
praktek kenja dan mengikuti alur proses fimishing di CV.
ERUDUT Leather Furniture.
2. Pengumpulan Data Sekunder
Merupakan metode pengumpulan duta yang didapat dari sumber
lain diluar perusahaun namun tetap berkaitan dengan penelitian yang

dilakukan, Adapun beberaps metode yang digunakan meliputi:

a. Studi Pustaka
Metode wang dilakuksn uniuk  mendukung  dalam

penyusunn dan penulisan tugas akhir mi

b. Literatur
Metode wyang dilakukan dengan cara mencari  teori
Iteratur yang akan digunakon sebagai pembanding objek vang

diamati.



C. Materd Karya Akhir

Materd yong diamati dan digunakan dolam kegiatan magang
adalah proses finishing nappa upholstery kulil crusi dved sapi untuk alas
tempat duduk kursi atau sofa dengan menggunakan bahan baku dan
bahan pembantu berupa bahan- bohan kimis, peralatan dan permesinan
vang diuraikan sebagai berilkut:
|. Bzhar Baku

Bahan baku merupakan unsur penting yang menunjang dalam
terbentuknyn suatu produk. Pads formulasi sebelum perbaikan dalam
pembuaton sampel artikel neppa wphelstery membutuhkan bahan baku
berupa Kulit erust dved sapi. Kulit crust vang digunakan sebanyok 1 side
kualitas 2 dengan fuas 19 squarefeet dan tebal 1.5 mm.
2. Bahan Pembantu

Bahan kimia pembantu yang digunakan pada proses finishing

mappra uphofstery ndalah sebagai berikut:

. Adar (HzD))

Spesifikasi  : Tidak berbau. tidak berwarna, pH 7.0
Fungsi : Sebagai pelurut bahan finishing.
Produk : Lokal

b Melic Wax 187
Spesifikasi  : Berbentuk caiman kental seperti susu, pH 7.5-8.0,



Bahan il termasuk svasthetic wax emulsion.

Muatan ¢ Aniontk

Fungsi : Memberikan efek dark pelish yang sangat bagus
terhadap kulit dan juga dapal mengisi bagian kulit yang
lowawe.

Produk : Stahl

e DC2

Spesifikasi  : Berbentuk cair berwarna kekunmgan. pH 9.0. Bahan ini
termasuk jenis compact binder yang terdiri dari binder

protein dan wy.

Muatan -

Fungsi : Digunakan pada bermacam-macam jenis kulit natural,
dengan efek sedikit berminyak tanpa mengurangi daya
rekat pada finishing.

Produk : Fenice

d LD Exroxol T Black
Spesifikasi  : Berbentuk cair berwarna hitam. pH 7-8 dan memiliki
kandungan metal compler dyvestaf.

Muatan -
Fungsi : Memberi dan meratakan warna pada kulit.
Produk : Colorantes

e. Compac! cationic

Spesifikasi  : Berbentuk cairan berwarna putih, pH 3, dantermasuk
polvacrilote natural binder voft.

Muatan : Kationik

Fungsi : Mengisi kulit dan memiliki daya rekat yang batk

Produk ; Centro Chemical Spanyol



£ Plusmore 40
Spesifikasi ! Cairan encer seperti air berwarna kekuningan, pH 3.5.
Bahan ini merupakan binder protein yang bermuatan

kationik.
Muatan : Kationik
Fungsi : Bahan ini sangat penting digunakan untuk jenis binder

non-thermoplastic. dapat digunakan bersamaan dengan
FP Ground dan L'W 10. Pada proses base coat memberi

efek pengisi yang baik, sehinggs memudahkan pada saat

tahapan polizhing.

Produk : Fenice

. Europo] 124 K

Spesifikasi  : Cairan kental sedikit kebiruan. pH 4,0, Bahan ini
merupakan jenis resin polyurethane,

Muatan : Kationik

Fungsi : Digunakan pada tahapan base coat yang memiliki doya
ikat yang baik, Biasu untuk artikel softy. Seperti : upper,
garment, dan nappa.

Produk : Colomantes

h. Evroacril 2311 K

Spesifikasi  : Carran kental berwarna seperti putth susu, pH 5.0. Bahan
i merupakan jenis emalsi akrilik.

Muatan : Kationik

Fungsi : Biasanya digunakan pada tahspan base coal yang
memberikan pegangan natural dan penutup yang baik.
Bahan im biasa digunakan untuk artikel safty leather.

Produk : Colorantes



L Eurowax 3245 K

Spesifikasi

Muatan
Fungsi

Produk

: Cairan kental berwarna putih kekuningan, pH 4.0. Bahan
ini merupakan jenis emulsi kationik wax yang memiliki
titik melting vang rendah.

: Kationik

: Biasa digunakan untuk formulasi fimishing vang
bermuatan kationik, memberikan efek pegangan waxy
dan bisa diaplikasikan pada tahapan top coat untuk soft
finishing.

1 Colorantes

J- Eurofiller 5381 K

Spesifikasi

Muatan
Fungsi

Produk

: Cairan kental seperti susu berwarna sedikit putih
kekuningan, pH 6,0. Bahan mi merupakan filler kationik.

: Kationok

: emberikan pegangan vang natural. Bahan pengisidan
memberikan efek Kasat untuk semua jenis kationik
finish.

: Colorantes

k. Black Pigmen K

Spesifikas
Muatan
Fungsi
Produk

L RU 3910
Spesifikasi

Muatan
Fungsi

; Cairan kental berwarna hitam dun pH 4.5,
¢ Katiomk
: Memberi warna dan sebagai penutup yang baik.

: Hemm

: Berbentuk cairan seperti susu. pH &,0 dan memiliki
konsentrasi yang tinggi.
¢ Anionik

Memberikan ketahanan yang baik terhadap flek



dan simar LTV,
Produk ¢ Stahl

m. Melio Resin A 777
Spesifikasi  : Berbentuk cairan seperti susu dan pH 8.5
Muatan : Anionik

Fungsi ; Melapisi dengan elegan, tidak membentuk lapisan untuk
pakaian dan pelapis serta kulit nappa.

Produk ¢ Clariant

r. Melio Filler D

Spesifikasi  : Berbentuk cairan berwarna putih kekuningan, pH
6,5-7.0

Muatan 1 Anionik

Fungsi : Mengisi kulit, memberikan efek gelap, dan membuat
lapisan tidak lengket saat platting,

Produk : Stahl

o. Bl 1346

Spesifikasi  : Berbentuk cairan berwarna beige dan pH 9,0
Muatan ¢ Anionik

Fungsi ; Melmakan protein coat. itu menunjukan fleksibilitas dan
memberikan adhesi yang baik
Produk ; Stahl

p. Euro Wax 4250

Spesifikasi  : Berbentuk cairan berwarna kecoklatan, pH 7.0-7.5.
Bahan ini merupakan modifikasi antara wax dan filler.

Muatan : Anionik

Fungsi : Digunakan untuk membantu mengurangi kelengketan

saat platting.



Produk : Coloranies

q. Vega Pigmen Black

Spesifikasi ! Berbentuk encer atau pasta berwarna hitam, pH 8.0,
Bahan ini merupakan jenis free casein,

Muatan t-

Fungsi ; Penutup vang baik, membuat lapisan vang koat, dapat

diaplikasikan pada semua jenis finishing dan loading on fill grain.

Produk LCLP

r. Euro Lac 6207
Spesifikas)  : Berbentuk cairan berwarna putih. pH 7.

Muatan i-
Fungsi : Memberikan etek kilap vang bagus.
Produk : Colorantes

3, Alat dan Permesinan
Berikut ini merupakan penjelasan peralaton dan permesinan yang
digunakan pada proses finishing nappa wphelsiey di OV, KRUDUT

Leather Furniture adalah sebagai berikut:

a. Spray Gun

Gambar 1. Spray Gun
Sumber : CV. KRUDUT Leather Furniture
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Produk : Meiji — China

Fungsi ¢ Sebagai alat untuk mewarnai kulit pada proses finishing

Cara Kerja : Camran finisfing dimasukkan kedalam tabung spray gun,
kemudian tarik pelatuk spray gun untuk mengeluarkan

caman fimishing.

b. Meja Finishing

Gambar.2. Mejs Finishing
Sumber : CV. KRUDUT Leather Furniture

Produk : Lokal
Fungsi ¢ Sebagaialal untuk meletakan kulit yang akan dilakukan
SR,

Carn kerja ¢ kulit dikampar diatas mejs untuk dilakukan
penvemprotan {ffnisfing ).

c. Hanging

Gambar 3. Hamging
Sumber :
{https://profit. pakistantoday.com. pk/2020/09/2 | fexp
orl-of-leather-products-rises-8-3%pe-voy-in-july-
aug’)
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Produk : Lokal
Fungsi : Mengeringkan kulit dengan cara digantung dan
diangin-anginkan.

Cornkerja  : Kulil diletakan pada pilah bambu, kemudizan bambu
tersebut diletakan disisialat hanging tersebut.

d. Cuiter
Gambar 4. Ceetrer
Sumbers; ] +imy-best.wd/ 22685
Produk -
Fungsi : Memotong kulit sesusi dengan ukuran yang sesuai,

Cara kerja » Letakan kulit di meja, lals potong kulit sesuar
kebutuhan untuk membunt pelapis kursi afou sofa

-
Ciambar 5. Botol Kaca
Sumber : {https://www. greeners.co/
contentuploads 201 7/ 10 TIPS-Y uk-
Manfaatkan-Botol-Kaca-untuk-4-Hal-Ini-

3jpg)
Produk i-
Fungsi : Sebagai alal glazing
Cara kerja ¢ Kulit diletakan pada alas dengan permukaan bersih rata,
dan keras {lantatkeramik}, kemudian gosok kulit dengan
bagian bawah botol secara bertahap sampai kulit



memiliki efek mengkilap,

[r. Tahapan Penyelesalan Tugas Akhir

Tahapan penyelesaian tugas akhir dapat dilihat pada bagan |

[ Pengenalan Perusahann ]

2

[ Pengamatan J

4

| Praktik Proses Finishing Kulit |

4

Mencari Problem pada Proses ]

:

(I Menenri SofusidariMasatah dag |

L ")

4

Trial untuk Problem Solving pada

i

i

b

L A

4

[ Hasil Trisl di Presentasikiri ke J

Bagan |. Tahapan Penyelesaian Tugas Akhir
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Tahapan proses trial finishing nappa upholstery di OV, KRUDUT
Lenther Furniture dapat dilihat pada bagan 2

INFLT

Kulit crust dyved sapi

Koulat crasr kunlitas 2

Kulil terpotong menjadi
beberapa bagian
Kulit berab dari debu,
kulit berwama hitam

Kultt dengan grom hitum

Kulit dengan laprsan
lermg menyta don tidok
lengket

Kalit dengan grum hitum

Hulit dengan lapisan
kering merata dan tdak
lenghket

Kulit denpun gruin:
hitum, cot tertotup

Kulit denpan laprsan
kermz memia dan tdak
{engket
Kuht dengnn cacat:
seadikit tertutup, wama
meTntE
Kulit dengan lapesim
kering merata dan tdok
lemzket

Kulit dengun warna
merata don mengkilap

FROSES

Soriast & Gradme

=

Cutting “
_ |
Stanmg |
|
Base coat | *
Hanging ‘
Base coat 2 !*
|
Hanging |*
Wedmm: coat l
. I
Hangmg *
|
Top coat | “
: i
Hanging

133333333311

Top ooat 2 |*
|

Hanging ‘

OuUTPLT

Kult crose kuahias 2

Kulit terpotong
menjach beberapa
bagian
Kulit bersh dan
debu, Kulit berworna
hitarm
Kuli dengom gram
hitam
Kulrt dengan lapiszn
kering merata dan
tidok lengket

Kulit dengnn gram
hitam

Kulrt denpan lapisan
kering merntn dan
tidok fengket

Kulit denzan pram
hatam, cat terfutup

Kulit dengan lnpisan
kering mernta dan
tidak lenghet
Kuli dengom cacal
sedakat ferfutup,
wirna mernti
Kult dengan lapisan
kering merntu dan
tidak lengket
Kulit dengan wama
micratn dan
mengkilap
Kulit dengan lupisan
kering meratn dan
tidok lengket

Bagan 2. Skema Proses Finishing Nappa Upholstery



Formlasi sebelum perbaikan yang digunakan pada trial proses finishing

nappa upholstery kulit crust dved sapi i CV. KRUDUT Leather

Furnitwre dapar difilhay pada Tahel 3

Tabel 3. Fornulas: Sebelum Perbaikan Nappa Upholstery

Berat formmlas:

Tahapan sebelum perbatkan
Proscs Genertk Poiemt iy
HzO AT 500 pram

Buse Com

Compact Cationic

Podvacrilate
nafurial
Binder ot

120 pram

Evro wax 345K

War kationik

80 gmm

Eire aervl 231K

Emplsi abrilik

50 grom

Enro filler 3381 K

Filier kmtonik

70 grum

Season
Crert

Plusmore 410 Protein kationtk 100 pram
Ewropor {244 K F"Jr." i 50 gram
Cadicmik
Black pigment K. Pigment kationik 70 gram

H-{ Al 00 gram
Binder protcin
i & $0 gram
Wax
I, Th
RET 3910 .1..'!rn'J.J'm - y—
Polvarethandispersion
Melio A 777 Resin 50 gram

Filler D

Medinme o filler

100 pram

Metio wax 187

Symtheticnoy
Enlxion

0 gram

B 1346

Prolein binder

T graim

Euro vax 4250 Emilxi v TO gram
Biack pigment Pigment smomk 50 gram
LD ewrosoel T Mack Liguid dyestuff M0 gram
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I. Soras dan Grading
a. Tupan

Memilih (sortaxi) atan mengelompokan kulit berdasarkan kualitas
dan ukuran sehinggs dapat dikelompokan (greding) sesuaidengan standar
vang ada. Kulit hasil dari vordasi ini akan digunakan untuk bahan baku
trial. b. Cara kerju

Kult diletakan distas meja, kemudian kol dimati
berdasarkan luas kulit kondisi kulit terutama cacat pada kulit,

dapat dilikat pada Tabel 4,

Tabel 4. Grade Kulit Crust di CV. KREUDUT Leather Furniture

No.| Grade Ketera

ngan

B | Kulit bebas caicat, adapun hanya dibagian ilamk
dan leher, nomun dalam jumiah<10%.

=X ] Terdapat cacat pada kulit berkisar 10, cacat
pada bagian vang tidak penting. seperti fTank
dan leher.

3 11 Terdopat cacat pada kulit sekitar 15%. cocat

pada bagian eroupon. leher, fank dan fefly.
4 Reject | Terdapat cacat pada kulit = 15%, terdapat cacat
pada seluruh bagian kulit.
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¢. Hasil

Kulit erust dyed sapi | side. kondisi kulit terdapat huka
sembuh dan bekas kutu pada bamian befly. Sehingga kulit crust
masuk dalam kualitas 2. dengan jumlah luas 19 squarefeet, tebal

it 1.5 mm.
2. Cufting
it Tujuan

Memotong Kolit menjadi bebeapa  bagian  sesuai

dengan ukuran yang ada,

b. Cara Kerja

Kulit" diletakkan di atas meja, kemudian potong kulit

sesuai dengan ukuran yang sudahada menggunakan cutter,
c: Kontrol Proses

Kulit terpotong menjadi beberapa bagian.
d. Hasil

Pada proses ini dudapal hasil kulit terpootong menjadi

beberapa bagian dan siap untuk diproses ke tahapan staining.



i7

3. Staining
a. Tupan

Proses ini bertupian untuk meratakan warna permukaan
kulit dengan menggunakan dyestuff, baik yang menggunakon
pelarut mir ataupelarul polar seperti BA, thinner, alcohol dll
Stainning terutama. ditujukan apabila warna hasil dyeing tidak
sempurna; kurang rata, warna pucaf, kurang tajam, korang hitam,
tidak matching dengan contoh wamna sifatnya hanya memperbaiki

warna permukaan ggar lebih baik.
b. Cara Kerja

Formulasi dibuat berdasarkan luas kulit. Bahan ditimbang
berdasarkan formulasi yang telsh dibuat Semua bahan
dicampurkan dalam gelas ukur sompai homogen, selanjutnya
balan yong telah tercampur disaring, hasilnya adalah larotan
staining bersit dari kotoran dan tidok ada gumpalan. Selanjuinya
larutun dimssukan kedalam tmbung laruton pada spray gun
Kemudian kulit diletakkan pada meja finishing dengan bagian
flesh diatas
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Formulasi Staining :
Air : 250 gram
DC 112 : 40 gram
LD (black)  : 20 gram
. Kontrol Proses
Tidok ada debu yang menempel pada tangan

Kelembaban pada flesh merata, dan warnanya telah merata.
d. Hasil
Bagian flesh lembut, tidak ada debu yang menempel pada

tangan. Dari segi organoleptis. kelembaban kulit merata warnanya

Juga merata.

Base Coat |

a. Tujuan

Fungsi base coat | adalah blocking muatan supaya lapisan
season coat tidak menyerap terlalu dalam ke kulit danbertanggung
jawab terhadap kekuntan adhbesi est tutup dengan kulit. Lapisan

ini harus mempunyai adhesi yang kuat dengan permukaan kulit
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b. Cara Kerja

Formulasi dibuat berdasarkan luas kulit. Bohan ditimbang
berdasarkan formulasi yang telah dibuat. Semua bahan
dicampurkan dalam gelos ukur sompai homogen, selanjutnya
bahan yang telah tercampur disaring. hasilnva adalsh larutan
base coat | bersih dari kotoran dan tidak ada gumpalan, larutan
berwarna hitam, Selanjuinya larutan dimasukon kedalam tabung
larutan pada spray gun. Kulit diletakan pada meja finishing
dengan bagian graim diatas. Selanjutnyva bagian grain di spray 2
kali cross heavy. Setelah di spray kulit di hanging agar lapisan
finishing kering, kemudinn di spray kembale

Formulasi Base coat |

Air =500 gram
Compact cationic : 120 gram
Eurowax 5245 K : 80 gram
Euroacril 2311 K : 30 gram
Eurofiller 5381 K : 70 gram
Plusmore 40 100 gram
Cationik PU : 50 gram

Vega black ¢ 70 gram
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¢. Kontrol Proses

Lapisan finishing kering. Secbaran spray meratz tidak
adayang mengalir dipernmukaan kulit.
d. Hasil

Lapisan finishing kering dan tidak lengket.

5. Base Cogt 2
a. Tujuun

Fungsi base coat 2 adalah bloking muatan supaya lapisan
medium coat tidak menyerap terlalu dalam ke kulit dan
bertanggung jawsab terhadup kekuatan adhesi cat tutup dengan
kulit. Lapisan jmi harus mempunydi adhesi yang kuat dengan

permukaan kulit,
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b. Cara Kerja

Formulasi dibuat berdasarkan luas kulit. Bahan ditimbang
berdasarkan formulasi yang telh dibuat. Semua  bahan
dicampurkan dalam gelas ukur sompal homogen, selanjutnya
bahan yang telah tereampur disaring, hasilnyn adalsh larutan base
coat 2 bersih dan kotoran don tidak ada gumpalan, larutan
berwarna hitam. Selanjutnya larutan dimasckan kedalam tabung
larutan pada spray gun Kulit diletokan pada meja finishing
dengan bagian graim diatas. Selanjutnyva bagian grain di spray 2
kali cross heavy. Setelah di spray kulit di hanging agar lapisan
finishing kering, kemudinn di spray kembale
Formulasi Base coat 2
Air 500 gram
Compact cationic : 120 gram
Eurowax 5245 K : B0 gram
Euroacril 2311 K : 30 gram
Eurofiller 5381 K : 70 gram
Plusmore 40 100 gram
Cationik PU : 50 gram

Vega black ¢ 70 gram
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¢. Kontrol Proses

Lapisan finishing kering. Sebaran spray merata tidak ada

yang mengalir dipermukaan kulit.
d. Hasil
Lapisan finishing kering dan tidak lengket
6. Hanging
at. Tupuan
Mengeringkan kulit dengan cara digantung dan diangin
- dnginkan.
b. Cara Kerja

Kulit yang telah selesai di spray, selanjutnya di hanging
dengan digantung, yaitu dengan meletakan kulit dibilsh bambu,
selanjutnya kulit digantung untuk diangin-anginkan.

¢. Kontrol Proses
Lapisan finishing kering dan tidak lengket.
d. Hasil

Lapisan finishing kering merata dan tidak lengket.



Medium coat
a. Tujuan

Tohapan i berfingsi sebagai pembawa warna, baik
berupa pigmen ataupun dyes. Selain itu. lapisan ini bertanggung

jawab atas kefahanan posok wama pada kulit

b. Cara Ketja

Formulasi dibuat berdasarknn luas kulit. Bahan ditimbang
berdasarkan  formulasi yang telah dibuat. Semma  bahon
dicampurkan dengan gelas ukur sampai homogen, selanjutnya
bahan yang telah tercampur disaring, hasilnya adalah larutan
season coat bersth dari kotoran dan tidak ada gumpalan, larutan
season coal berwarna hitam: Selanjutnya larutan dimasukan
kedalam tabung larutan pada spray gun. Kulit diletakan pada meja

fimishing dengan bagian gram diatas dan di spray.
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8. Hanging
4. Tujuan

Mengeringkan kulit dengan cara digantung dan

dizngin-anginkan

b. Carz Kerja
Kulit vang telah selesai di spray, selanjulnya di hanging

dengan dipantung, yaite' dengan meletakan kulit dibilah bambu,
selamjutnya kulil digantung untuk diangin-anginkan.
¢. Kontrol Proses
Lapisan finishing kering dan tidak lengket
d. Hasil

Lapisan fimshing kering merata dan tadok lengket.



% Top Coat |

4. Tujuan

Lapisan yang paling atas vang paling keras. paling tipis
dibuat dengan tujuan melindungl lapisan wama dan permukoan kulit
dari benturan, pukulan, goresan, bahan kimia, pelarul, temperatur

tinggi dan rendah.

b. CaraKerja

Formulasi dibuat berdasarkan fuas kulit. Bahan ditimbang berdasarkan
formittasi vang telah dibuat. Semua bahan dicampurkan dalam gelas ukur
sampai. homogen, Selanjuinya bahan vang telah tercampur disaring,
hasilnya adalsh larstan ‘top coat bersih dani kotorsn dan tidak ada
gumpalan, pegangan larutan sedikit licin. Selanjutnya larutan dimasukan
lkedalam tobung farutan pads spray gun. Kulir diletakken pada mejn

finishing dengan hagian gram diatas dan di spray
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Formulasi Top Coat:

Air : 200 gram
Soft T : 20 gram
- Lact207 : 100 gram
10. Hanging
o Tujuan

Mengeringkan kulit ‘dengan cara digantung dan  diangin -

anginkan,
b, Cara Kerja

Kulit yang telah selesaj di spray, selanjutnya di hunging
dzngm digantung. yar: dengan meletakan kulit  dibilah bambu,
selunjutnya kulit digantung untuk diangin-anginkan.
c. Kontrol Proses

Lapisan finishing kering dan idak lengket.
d. Hasil

Lapisan top coat kering merata dan tidak lengket dan sedikit liem.
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11, Top Coat 2

a. Tupan

Lupisan yang paling atas vang paling keras, paling tipis
dibuat dengan tujuan melindungi lapisan wama dan permukaan
kulit dari benturan, pukulan, poresam, bahan kimia, pelarut,

temperatur tinggidanrendah.
b. Curn Kerja

Formulasi dibaat berdasarkan luas kulit. Bahan ditimbang
berdasarkan formmlasi wang telah dibust. Semua  bahan
dicampurkan  dalam gelas ukur sampai homogen, Selanjutnya
bahan yang telah tercampur disaring. hasilnya adalah larutan top
coat bersih dari kotorandan tidak ada gumpalan, pegangan larutan
sedikit licin, Se!asﬂutn;.m larutan dimasukan kedslam tabung
larutan pada spray gun. Kulit diletakkan pads meja finishing

dengan bagian grain diatas dan di spray. Formulasi Top Coat:
- Air 200 gram
-Soft T 20 gram

- 6207 : 100 gram
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1 1. Hanging
a. Tupan

Mengeringkan kulit dengan cara digantung dan diangin

- anginkan.
b. Corn Kerja

Kulit yang telah selesai di spray, selanjutnya di hanging
dengan digantung, yaitu dengan meletakon kulit dibilah bambu,
selanjutnya kulit digantune untuk diangin-anginkan.
. Kontrol Proses

Lapisan finishing kering dan tidak lengket.
d. Hasil

Lapisan top co#t kering merata dan tidak lengket dan
sedikit licin
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12, Quality Control
a. Tupan
Mengevaluasi dan melakukan pengujian pada hasil yang

didapatkan dari proses trial yang selanjulnya disesuaikan dengan

standard customer.

b. Cara Ketja

Kulit vang dihasilkan dari proses trial sebelum perbaikan
dilakukan pengujian organoleptis secarn kualitatif Pengujian
vang dilakukan disntaranys adalah efek kilap, keretakan cat,
kerataan warna, tip test dan kelunturan warna.

1/ Efek kilap

Permukaan kulit di posisikan di bagian atas, kemudian
digosok denpan menggunakan kain.  Penggosokan dilakukan
sebamyak 15 kali. Melihat hasil gosokan dibawah sinar matahari,
amati hazilnya:
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2. Keretakan cat

Kulit dilipat menjadi 2 bagian. kemudian hasil lipaton
tersebut di lipat kembali, sudut titik temu lipatan ditekan. Amati

hasilmya.
3. Kerataan warna

Kulit diletakan pada tempat vang datar, kemudian kulit
diletakan dengan bagian grain dintas. Selanjuinys amati kerataan
wama Japisan finishing,

4. Tiptesi

Pernuksan kulit finish ditempelkan selotip bening,
kemudian bagian selotip tersebut di tekan. Selanjuinya selotip

dilepaskandengan cepat, anmiti selotip tersebut.
5. Keluntaran

Bagian permukaan kulit finish di gosok menggunakan
kain putth kering dan basah, kulit digosok sebamyak 20 kali
Kemudian amati kondisi kain.



. Kontrol Proses
Disesuaikan dengan standard customer.
f. Hasil
1. Efek kilap ; kilap tidak muncul
2). Keretakan cal  : fapisan cal tutop tidak retak
3}, Kerataan wama ;- wama cat tutup rata
4). Tip test : lnpisan cat tutup tidak lepas
5). Kelunturan : lapisan cat tutup hantur

Berdasarkan proses pada formulasi sebelum perbaikon vang telah
dilakukan melalui tahapan proses diatas, saat dilakukan pengujian secara
organoleptis oleh penulis dan supervisor, hosilnya adakah efek kilap tidak
muncul dan catnya luntur, akan tetapi untuk pengujian organoleptis
vang lamnyn memenuhi  sterderd  customer. Untuk  memperbaiki
permasakahan tersebul perlu dilakokan reformuissi melaln formulasi
perbaikan. Materr yang digunakan berupa bahan baku kulit crusi dyved
sapi sebanysk | side kunlitas 2, luas 19 sgft dan tebal 1.5 mm. Bahan

pembantw.alat dan permesinan serta metode yang digunakan untuk
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perbaikan sama dengan proses pada formulasi sebelum perbaikan. Akan
tetapi, pada formulasi perbaikan. terdapat perbedsan dalam penggunaan

bahan pembantu pada formulasi base coat dan medinm coee, dapat dilihat

pada Tabel 5.
Tabel 5. Formuilas: Setelah Perbaikan
Berot Berat
Tahapan fiorm formulas
Proses G Patent ulasi setelah
en sebel perbatkan
or A lEr ]
ik perba
tkan
{zr)
H Alr Sih00 500 gram
. Bram
o
Compact Polvacrilate 120 120 gram
Catronic mafural BT
himgler soft
Enre wix 3245 Wax Ko 1M gram
K Katicmik gram
Eurip acrpd 2310 Enmnlsi 50 50 gram
K wkrilik Ermm
Bae Coat Eure filler 3381 F-'J:.f.l'q v 70 70 gram
K katiomk Erim
FPlusmere 40 Protein (I 120 gram
kationik gram
Envapor 1244 Palvwurethan 50 50 gram
K Cationik Erim
Biack pignient Pigment TO 70 gram
N kationik Ermm




Lanjutan Tabel 5. Formulasi Setelah Perbaikan
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Seaxon
Coal

H Aar 500 5] prram
0 [cram
n Binder B0 160
C protein Srium g
2 &
WLy
RLI 3910 Aligshai 50 50 gram
ic rrarm
polyurethandisp
Ermion
Meho A 777 Resm 50 50 mam
Lram
Filler D Meditm soft [ M1 1) gram
filler gram
Mefio wax Sy 5w & gram
187 n LT
I
]
.
(]
i
1'
w
i
X
I
r
[
I
%
i
')
n
BI {746 Protein T W grarmm
binder Eram
Eirre was Enrulsi wix 70 70 prami
4250 zram
Black Pigment bt 50 pam
pigmeni anionik awiteil
LD eurosel T Liguid dyvestufl 20 20 gram
black SO




Bahan baku yang digunakan pada formulasi sebelum perbaikan untuk
pembuatan sampel kulit nappa upholsterny adalah kulit crust dved sapi
sehamyak | side dengan kualitas 2, has kulit 19 sqfi, tebal 1.5 mm
Hasilnya adalsh saot dilakukan uji orgaeofeptic okeh penulis dan
supervisor tidak sesuaidengan standard customer. Berdasarkan hasil dari
formulasi sebelum perbaikan tersebut, mamkas penulis perlu melokukan
reformulasi untuk perbaikan dengan bahan baku berupa kulit cruse dved
sebanyak | wide kualitas 2, huas 19 sqfft, tebal 1.5 mm. Pada formulasi
perbaikan terjadi perubahan formulasi pada proses base coat dan medium

coat dengan perambahan e danprotein..
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